Hubungan Pengetahuan Pelayanan Pik-R Terhadap Pemanfaatan Pik-R Di SMA Negeri 4 Purwokerto by Fieryanjodi, Diella & , Izzatul Arifah, S.KM.,M.PH
 
HUBUNGAN PENGETAHUAN PELAYANAN PIK-R TERHADAP 




Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I 













PROGRAM STUDI KESEHATAN MASYARAKAT  
FAKULTAS ILMU KESEHATAN  






Hubungan Pengetahuan Pelayanan PIK-R Terhadap Pemanfatan PIK-R di 
SMA Negeri 4 Purwokerto 
Abstrak 
Salah satu program yang ada di Indonesia terkait dengan peningkatan 
pengetahuan untuk remaja yaitu Generasi Berencana (GenRe) yang didalamnya 
terdapat program PIK-R. Program PIK-R mulai dicanangkan menjadi program 
nasional berada dibawah tanggung jawab BKKBN, akan tetapi pemanfaatan PIK-
Remaja masih sangat rendah. Remaja yang memiliki pengetahuan tentang 
kesehatan reproduksi yang rendah dapat menyebabkan masalah kesehatan 
reproduksi. Remaja yang memanfaatkan PIK-Remaja dapat memperoleh manfaat 
seperti peningkatan pengetahuan kesehatan reproduksi. Tujuan penelitian ini 
untuk menganalisis hubungan antara pengetahuan pelayanan PIK-R terhadap 
pemanfaatan PIK-R di SMA Negeri 4 Purwokerto. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. Sampel penelitian berjumlah 170 siswa. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan convenience sampling. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan instrument berupa kuesioner yang telah 
dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Hasil penelitian menunjukan tidak ada 
hubungan antara pengetahuan pelayanan PIK-R terhadap pemanfaatan PIK-R di 
SMA Negeri 4 Purwokerto dengan p-value 0,819 > 0,05. Remaja diharapkan 
dapat memanfaatkan PIK-R untuk meningkatkan pengetahuan, informasi, edukasi 
tentang kesehatan reproduksi dari sumber informasi yang ahli dan kompeten. 
Kata Kunci : Pengetahuan Pelayanan PIK-R, Pemanfataan PIK-R 
 
Abstract 
One of the programs in Indonesia is related to increasing knowledge for 
adolescents, namely the Planning Generation (GenRe), which includes the PIK-R 
program. The PIK-R program has begun to be declared a national program under 
the responsibility of the BKKBN, however the utilization of PIK-Youth is still 
very low. Adolescents who have low knowledge of reproductive health can cause 
reproductive health problems. Adolescents who take advantage of PIK-Remaja 
can get benefits such as increasing knowledge of reproductive health. The purpose 
of this study was to analyze the relationship between knowledge of PIK-R 
services on the use of PIK-R in SMA Negeri 4 Purwokerto. This type of research 
is quantitative research. The research sample consisted of 170 students. The 
sampling technique using convenience sampling. The data was collected using an 
instrument in the form of a questionnaire which has been tested for validity and 
reliability. The results showed that there was no relationship between knowledge 
of PIK-R services on the use of PIK-R in SMA Negeri 4 Purwokerto with a p-
value of 0.819> 0.05. Adolescents are expected to be able to use PIK-R to 
increase knowledge, information, education about reproductive health from expert 
and competent information sources. 
Keywords: Knowledge of PIK-R Services, Utilization of PIK-R 
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1. PENDAHULUAN 
Remaja membutuhkan informasi kesehatan reproduksi agar dapat berperilaku 
yang sehat dengan lawan jenisnya dan waspada terhadap ajakan untuk melakukan 
perilaku seksual berisiko serta pemakaian Napza. Pembinaan kesehatan 
reproduksi remaja dilakukan untuk membagikan pengetahuan tentang sikap hidup 
sehat untuk remaja (Kumalasari & Andhyantoro,2012). Salah satu program yang 
ada di Indonesia terkait dengan peningkatan pengetahuan untuk remaja yaitu 
Generasi Berencana (GenRe) yang didalamnya terdapat program PIK-R (Pusat 
Informasi dan Konseling Remaja). PIK-R memiliki fungsi yaitu berbagi informasi 
terkait kesehatan reproduksi, aktifitas inovatif, konseling, dan rujukan untuk 
remaja (BKKBN,2012). 
Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) saat ini berjumlah 
sekitar 23.579 dan tersebar di 34 provinsi di Indonesia. Program PIK-R mulai 
dicanangkan menjadi program nasional pada tahun 2000 berada dibawah 
tanggung jawab BKKBN, akan tetapi pemanfaatan PIK-R masih sangat rendah. 
Pemanfaatan pelayanan PIK-R dapat meningkatkan pengetahuan kesehatan 
reproduksi remaja. Pada penelitian yang dilakukan Perkumpulan Keluarga 
Berencana Indonesia di beberapa daerah di Indonesia tentang kebutuhan akan 
informasi dan pelayanan kesehatan reproduksi, pada umumnya remaja 
menyatakan sangat membutuhkan PIK-R yaitu sebesar 94,55% dari jumlah 
seluruh responden 2.479 orang, namun demikian hanya sedikit responden yang 
menyatakan pernah menggunakan PIK-R yaitu 23,42% (PKBI,2011). 
Remaja yang memanfaatkan PIK-R dapat memperoleh manfaat seperti 
peningkatan pengetahuan kesehatan reproduksi. Penelitian Wulandari (2015) 
menunjukan responden yang memanfaatkan PIK-R memiliki pengetahuan tinggi 
lebih banyak sebesar 27,4% dibandingkan dengan responden dengan pengetahuan 
rendah. Hasil riset BKKBN pada tahun 2010 juga menunjukan jika remaja yang 
mempelajari aktivitas kelompok KRR baik melalui PIK R/M, Pusat Informasi 
Kesehatan Reproduksi Remaja (PIKER), Youth Center serta yang lainnya 
mempunyai pengetahuan kesehatan reproduksi dengan golongan baik ialah 49%. 
Remaja yang sempat mempelajari aktivitas PIK-R memiliki kesempatan 
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mempunyai pengetahuan KRR 4,4 kali dibanding dengan remaja yang tidak 
mempelajari aktivitas PIK-R (Rahmadewi,2010). Sehingga pengetahuan yang 
baik dapat membantu menurunkan masalah-masalah yang menonjol pada remaja 
seperti masalah dampak seks dini, penyakit menular seksual (PMS), kehamilan 
tidak diinginkan (KTD), aborsi, HIV dan AIDS serta penyalahgunaan NAPZA 
(Narkotika, Alkohol, Psikotropika dan Zat Adiktif lainnya) (BKKBN, 2012). 
Remaja yang memiliki pengetahuan tentang kesehatan reproduksi 
yang rendah dapat menyebabkan masalah kesehatan reproduksi salah satunya 
yaitu HIV/AIDS, kasus HIV/AIDS di Indonesia selalu mengalami peningkatan 
dari tahun ke tahun. Tahun 2018 bulan April-Juni Provinsi Jawa Tengah 
mengalami peningkatan kasus HIV sehingga menduduki peringkat tiga di 
Indonesia dengan jumlah kasus 1.569 (Kemenkes,2018). Salah satu Kabupaten di 
Jawa Tengah yaitu Kabupaten Banyumas juga masih terdapat adanya masalah 
kesehatan reproduksi yang tinggi. Data dari Dinas Kesehatan Kabupaten 
Banyumas hingga dengan bulan Juli 2014 menyatakan bahwa masalah kesehatan 
reproduksi yang tertinggi yaitu HIV/AIDS sebanyak 1.088 orang serta 
permasalahan AIDS 535 orang (Dinkes Banyumas,2014). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rustika (2014) 
menunjukan adanya faktor-faktor yang mempengaruhi Pemanfaatan PIK-KRR 
yaitu pengetahuan, sikap, motivasi, pengelolaan, dan pemanfaatan. Pengetahuan 
tentang adanya pelayanan PIK-R mempengaruhi remaja agar mau mengakses 
layanan tersebut. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan ke pelayanan 
kesehatan reproduksi dipengaruhi oleh pengetahuan kesehatan reproduksi, 
persepsi sosial terhadap akses pelayanan kesehatan reproduksi remaja, 
pengetahuan tentang pelayanan kesehatan reproduksi remaja, kesempatan untuk 
mengakses dan persepsi kebutuhan. Penelitian yang dilakukan oleh Arifah et al 
(2020) remaja yang tahu tentang pelayanan kesehatan reproduksi memiliki 
kesempatan lebih tinggi untuk mengakses pelayanan kesehatan reproduksi 
tersebut. 
Kabupaten Banyumas memiliki PIK-R sebanyak 84 dimana 17 
didirikan disekolah umum/agama. SMA N 4 Purwokerto merupakan salah satu 
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sekolah yang memiliki PIK-R dan memiliki ruang konseling yang aktif dan sudah 
ada remaja/siswa yang berkunjung ke ruang konseling tersebut, pemilihan SMA N 
4 Purwokerto sebagai tempat penelitian dikarenakan prestasi dari PIK-R nya yaitu 
Juara 1 tingkat provinsi Jawa Tengah, Juara 1 tingkat Kabupaten Banyumas tahun 
2017, dan Juara favorit Duta GenRe tahun 2018 dan masih banyak lagi prestasi 
yang lainnya. SMA N 4 Purwokerto merupakan sekolah yang peduli terhadap 
masalah remaja, hal ini dibuktikan dengan dukungan sekolah untuk membantu 
siswa mendirikan PIK-R yang dikelola oleh siswa sebagai remaja dan 
dikoordinasikan oleh Guru sebagai pembina. PIK-R di SMA N 4 Purwokerto 
diberi nama PIK-R “Bahagia” yang sudah berdiri sejak tahun 2014. Data yang 
didapat oleh peneliti menunjukan siswa yang berkunjungan ke ruang konseling 
setiap bulan nya hanya 5-7 siswa yang artinya masih tergolong sedikit yang 
melakukan konseling,  serta menurut informasi yang didapat peneliti bahwa siswa 
yang melakukan konseling ada berbagai macam hal yang dikonsulkan namun 
untuk saat ini siswa lebih banyak konseling tentang permasalahan cinta. Oleh 
karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang hubungan 
pengetahuan pelayanan PIK-R terhadap pemanfaatan PIK-R di SMA N 4 
Purwokerto. 
2. METODE  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Kuantitatif dengan pendekatan 
Crossectional. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 24 – 29 Maret 2021. Tempat 
penelitian di SMA Negeri 4 Purwokerto. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas X dan XI di SMA Negeri Purwokerto. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian menggunakan rumus Lameshow (1997) dan diperoleh 
jumlah sampel 170 responden dengan teknik pengambilan sampel menggunakan 
Convenience Sampling. Sumber data pada penelitian ini menggunakan data primer 
yaitu berasal dari kuesioner dalam bentuk google form. Sedangkan data sekunder 
berasal dari dari profil Kesehatan Provinsi Jawa Tengah serta jurnal-jurnal 
penelitian terdahulu yang sesuai dengan penelitian ini. Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis univariat bertujuan untuk 
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mengetahui distribusi frekuensi dan persentase dari variabel yang diteliti dan 
analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara masing-masing 
variabel bebas (Independent) yaitu pengetahuan pelayanan PIK-R dengan variabel 
terikat (Dependent) yaitu pemanfaatan PIK-R dengan menggunakan uji statistik 
Chi square dengan tingkat signifikan p value > 0,05 maka Ho diterima. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik responden yang dianalisis dalam penelitian ini umur, jenis kelamin, 
kelas,suka mencari informasi melalui internet tentang kesehatan reproduksi, suka 
berdiskusi tentang kesehatan reproduksi dengan orang yang dianggap mengetahui 
tentang kesehatan reproduksi, diskusi mengenai kesehatan reproduksi bersama. 
Berikut adalah tabel distribusi frekuensi responden tersebut dapat dilihat pada 
tabel 1 sebagai berikut : 







Umur   
15 tahun 43 25,3 
16 tahun 83 48,8 
17 tahun 43 25,3 
18 tahun 1 0,6 
Jenis Kelamin   
Laki-laki 58 34,1 
Perempuan 112 65,9 
Kelas   
10 67 39,4 
11 103 60,6 
Pencarian informasi 
melalui internet tentang 
kesehatan reproduksi  
  
Tidak 39 22,9 
Ya 131 77,1 
Berdiskusi tentang 
kesehatan reproduksi 
dengan orang yang  
mengetahui tentang 
kesehatan reproduksi  
  










Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan umur 
diperoleh rata-rata yaitu 16 tahun. Pada karakteristik jenis kelamin yaitu lebih 
banyak perempuan sebesar 112 siswa (65,9%) dan laki-laki sebesar 58 siswa 
(34,1%). Karakteristik kelas pada responden yang paling banyak mengisi yaitu 
kelas 11 lebih banyak sebesar 60,6% atau 103 siswa. Hasil karakteristik lainnya 
yaitu 131 siswa (77,1%) suka mencari informasi di internet mengenai kesehatan 
reproduksi, responden yang suka berdiskusi dengan orang yang dianggap 
mengetahui tentang kesehatan reproduksi sebesar 112 siswa (65,9%). Responden 
yang suka berdiskusi dengan orang yang dianggap mengetahui tentang kesehatan 
reproduksi mayoritas mereka berdiskusi dengan teman sebanyak 54 siswa (31,8%) 
dan selanjutnya ibu sebanyak 42 siswa (24,7%).  









Memanfaatkan   
 n % N % n %  
Tidak Baik 31 66,0% 16 34,0% 47 100  
       0,819 
Baik 77 62,6% 46 37,4% 123 100  
 
Berdasarkan hasil uji stratistik Chi Square yang dilakukan didapatkan 
hasil bahwa responden yang memiliki pengetahuan pelayanan PIK-R yang tidak 
Ya 112 65,9 
Orang penting yang sering 
diajak diskusi tentang 
kesehatan reproduksi  
  
Ayah  1 0,6 
Ibu  42 24,7 
Kakak 4 2,4 
Guru 5 2,9 
Teman 54 31,8 
Lainnya 6 3,5 
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baik dan tidak memanfaatkan PIK-R sebanyak 31 siswa (66,0%) dan responden 
yang memiliki pengetahuan pelayanan PIK-R tidak baik dan memanfaatkan 
sebanyak 16 siswa (34,0%). Kemudian responden yang memiliki pengetahuan 
pelayanan PIK-R yang baik yang tidak memanfaatkan PIK-R sebanyak 77 siswa 
(62,6%) dan responden yang memiliki pengetahuan pelayanan PIK-R baik dan 
memanfaatkan PIK-R sebanyak 46 siswa (37,4%). Hasil analisis p-value sebesar 
0,819 > 0,05 yang menunjukan bahwa tidak ada hubungan antara pengetahuan 
pelayanan PIK-R terhadap pemanfaatan PIK-R di SMA Negeri 4 Purwokerto. 
 
Berdasarkan hasil uji statistik Chi Square yang dilakukan didapatkan 
hasil bahwa responden yang memiliki pengetahuan pelayanan PIK-R yang tidak 
baik dan tidak memanfaatkan PIK-R sebanyak 31 siswa (66,0%) dan responden 
yang memiliki pengetahuan pelayanan PIK-R tidak baik dan memanfaatkan 
sebanyak 16 siswa (34,0%). Kemudian responden yang memiliki pengetahuan 
pelayanan PIK-R yang baik yang tidak memanfaatkan PIK-R sebanyak 77 siswa 
(62,6%) dan responden yang memiliki pengetahuan pelayanan PIK-R baik dan 
memanfaatkan PIK-R sebanyak 46 siswa (37,4%). Hasil analisis p-value sebesar 
0,819 > 0,05 yang menunjukan bahwa tidak ada hubungan antara pengetahuan 
pelayanan PIK-R terhadap pemanfaatan PIK-R di SMA N 4 Purwokerto. 
Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Fadzilla et al., (2018) menunjukan 
bahwa tidak terdapat hubungan antara pengetahuan dengan pemanfaatan PIK-R 
ditunjukan dengan nilai p-value 0,218.  
Pada penelitian ini menunjukan responden dengan pengetahuan 
mengenai pelayanan PIK-R yang baik namun tidak memanfaatkan PIK-R sebesar 
62,6% dibandingkan dengan yang memanfaatkan sebesar 37,4%. penelitian ini 
sejalan dengan hasil penelitian Atok (2020) bahwa responden yang memanfaatkan 
PIK-M lebih rendah yaitu 36 responden (35.6%) dibandingkan yang tidak 
memanfaatkan PIK-M yaitu 65 responden (64.4%), hal ini menunjukkan lebih 
dominan mahasiswa yang tidak memanfaatkan PIK-M di STIKes Maranatha 
Kupang. Data yang didapat dari hasil kuesioner juga menunjukan bahwa 
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responden mencari informasi melalui internet tentang kesehatan reproduksi 
sebanyak 77,1%, dapat dikatakan bahwa siswa lebih sering menggunakan internet 
sebagai tempat untuk memperoleh informasi tentang kesehatan reproduksi 
daripada datang ke tempat pelayanan kesehatan. Menurut penelitian Emilia (2011) 
dari hasil wawancara mendalam yang dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa 
alasan siswa tidak memanfaatkan PIK-KRR lebih karena hambatan psikologis. 
Adapun hambatan psikologis tersebut adalah perasaan malu dan takut masalahnya 
diketahui orang lain. Remaja juga beranggapan masalah seksualitas dan kesehatan 
reproduksi adalah hal yang tabu untuk dibicarakan dengan orang lain. 
Adapun kemungkinan hambatan yang dialami responden dalam 
memanfaatkan pelayanan PIK-R karena waktu pelayanan yang hanya disediakan 
ketika jam istirahat sekolah yang hanya 15 menit memungkinkan responden untuk 
tidak memanfaatkan pelayanan PIK-R tersebut. Remaja yang membutuhkan 
pelayanan kesehatan reproduksi cenderung akan mencari pelayanan kesehatan 
reproduksi dan seksual jika layanan tersebut tersedia di sekitar mereka untuk 
memenuhi kebutuhannya (Arifah et al, 2020). Seseorang cenderung akan datang 
dan memanfaatkan pelayanan kesehatan jika sadar bahwa pelayanan kesehatan 
merupakan sesuatu yang mereka butuhkan, begitu juga yang terjadi pada remaja. 
Apabila remaja sadar bahwa pelayanan kesehatan reproduksi adalah sesuatu hal 
yang dianggap penting maka mereka akan memanfaatkan pelayanan kesehatan 
reproduksi tersebut. Namun jika dilihat dari pemanfaatannya pada penelitian ini, 
banyak siswa yang tidak memanfaatkan PIK-R yaitu sebanyak 108 siswa (63,5%).  
Selain itu, responden penelitian ini sebagian besar berjenis kelamin 
perempuan, yaitu sejumlah 112 orang siswa atau 65,9%. Diketahui bahwa remaja 
perempuan lebih antusias dan lebih tertarik untuk mengetahui masalah kesehatan 
remaja dan cara mengatasinya serta bagaimana cara melalui masa remaja dengan 
sehat. Keingintahuan remaja perempuan yang cenderung lebih besar daripada 
remaja laki-laki memungkinkan bahwa siswa perempuan lebih banyak dalam 
memanfaatkan PIK-R. Menurut data yang diperoleh oleh peneliti bahwa siswa 
lebih banyak melakukan konseling dengan topik yaitu masalah percintaan dengan 
 9 
lawan jenis nya mengingat bahwa remaja merupakan proses seseorang yang 
mengalami perkembangan semua aspek dari masa kanak-kanak menuju dewasa 
sehingga lebih banyak berinteraksi dengan lawan jenis dan sudah mengalami 
perasaan suka terhadap lawan jenis, data yang diperoleh dari kuesioner bahwa 
siswa cenderung lebih banyak melakukan konseling terhadap konselor sebaya 
sebanyak 80,6% dibandingkan dengan Guru BK sebanyak 19,4% dapat 
disimpulkan bahwa siswa lebih nyaman membicarakan permasalahan cinta 
dengan konselor sebaya dibandingkan dengan Guru BK. 
Adapun proses pembentukan konseling PIK-R di SMA Negeri 4 
Purwokerto yaitu dari pihak sekolah yang membuka recruitment kepada semua 
siswa yang ingin menjadi bagian dari PIK-R jika sudah ada siswa yang mendaftar 
dan terpilih maka siswa yang terpilih itulah yang nanti nya akan diberikan 
pelatihan dan pendidikan serta materi-materi tentang kesehatan reproduksi agar 
siswa yang menjadi konselor sebaya nanti nya mempunyai ilmu atau skill yang 
sesuai dengan yang diajarkan oleh guru sebagai pembina untuk memberikan 
masukan-masukan terhadap siswa yang melakukan konseling , karena aspek 
pemanfaatan PIK-R dilihat dari layanannya maka siswa yang dikatakan 
memanfaatkan PIK-R yaitu siswa yang pernah datang dan menggunakan layanan 
PIK-R disekolah. 
Data yang didapat dari hasil kuesioner bahwa remaja yang 
memanfaatkan pelayanan konseling PIK-R memiliki pengetahuan tentang 
kesehatan reproduksi yang baik daripada yang tidak memanfaatkannya responden 
menjawab benar sebesar 88,2 % atau 150 responden. Dapat disimpulkan bahwa 
responden sudah tahu bahwa dengan memanfaatkan pelayanan konseling PIK-R 
mereka akan memiliki pengetahuan kesehatan reproduksi yang baik, namun hasil 
yang didapat dari analisis bivariat didapatkan bahwa responden dengan 
pengetahuan pelayanan PIK-R yang baik dan memanfaatkan PIK-R hanya sebesar 
37,4% dibandingkan dengan yang tidak memaanfaatkan sebesar 62,6 % artinya 
lebih banyak responden dengan pengetahuan pelayanan PIK-R yang baik yang 
tidak memanfaatkan PIK-R daripada yang memanfaatkan PIK-R. 
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Pada penelitian yang dilakukan Wulandari (2015) hasil yang didapat 
yaitu sebagian responden dengan tingkat pengetahuan tinggi sebanyak (45,5%) 
tidak memanfaatkan PIK-R. Hal ini menunjukkan kurangnya minat remaja untuk 
memanfaatkan PIK-R dan lebih mencari pengetahuan dari sumber lain. Sehingga 
remaja yang mempunyai pengetahuan tinggi mengenai pencegahan PMS dan 
HIV/AIDS ternyata banyak yang tidak memanfaatakan PIK-R. Untuk itu promosi 
kesehatan reproduksi harus tetap diberikan kepada remaja untuk meningkatkan 
pengetahuan mereka. Hal ini menjadi harapan dari responden untuk tetap 
diberikan penyuluhan dan informasi kesehatan reproduksi sehingga pemahaman 
mereka akan pentingnya kesehatan reproduksi meningkat dan dapat 
memaksimalkan pemanfaatan PIK-R di sekolah. 
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik ingin melakukan penelitian 
serupa dan peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lain yang 
tidak ada pada penelitian ini dengan menggunakan metode dan jenis penelitian 
yang berbeda untuk mengetahui  faktor-faktor lain apa saja yang mempengaruhi 
pemanfaatan PIK-R.  
4. PENUTUP 
4.1 Simpulan 
Karakteristik responden berdasarkan umur yaitu minimal 15 tahun dan 
maksimal 18 tahun. Berdasarkan jenis kelamin mayoritas perempuan sebanyak 
112 responden dan laki-laki sebanyak 58 responden. Pada karakteristik kelas, 
responden kelas X sebanyak 67 dan kelas XI sebanyak 103. Pada karakteristik 
responden yang mencari informasi melalui internet tentang kesehatan reproduksi 
sebanyak 131 responden. Karakteristik lain yaitu sebagaian besar responden yang 
suka berdiskusi tentang kesehatan reproduksi dengan orang yang dianggap 
mengetahui tentang kesehatan reproduksi sebanyak 112 responden dan responden 
tersebut lebih lebih banyak berdiskusi dengan ibu sebanyak 42 responden dan 
pada teman sebanyak 54 responden. Pada pengetahuan pelayanan PIK-R pada sis
wa SMA N 4 Purwokerto dengan kategori baik yaitu 123 responden dan pada kate
gori tidak baik sebanyak 47 responden. Sedangkan pada pemanfaatan PIK-R pada 
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siswa di SMA N 4 Purwokerto dengan kategori memanfaatkan sebanyak 62 
responden dan sebanyak 108 responden diantaranya tidak memanfaatkan PIK-R. 
Berdasarkan hasil uji statistik dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara 
pengetahuan pelayanan PIK-R terhadap pemanfaatan PIK-R di SMA N 4 
Purwokerto dengan p-value 0,819 > 0,05 
 
4.2 Persantunan 
Puji syukur atas ridho Allah SWT. Ucapan terimakasih penulis sampaikan 
kepada Kepala Sekolah SMA Negeri 4 Purwokerto, atas izinnya sebagai lokasi 
penelitian. Terimakasih kepada siswa yang telah bersedia menjadi responden 
penelitian. Kedua orang tua yang telah memberikan doa dan dukungan kepada 
penulis. Semua pihak yang telah memberikan informasi dan dukungan. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Afrima, A. and Emilia, O., (2011). Akseptabilitas dan Pemanfaatan Pusat 
Informasi dan Konsultasi Kesehatan Reproduksi Remaja (PIK-KRR) 
pada siswa SMU Di Kota Bima NTB (Doctoral dissertation, 
[Yogyakarta]: Universitas Gadjah Mada. 
Amiruddin, E. E., Hamzah, A., & Nyorong, M. (2011). Pengaruh Perilaku Pasien 
Terhadap Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan di Instalasi Rawat Jalan 
Rumah Sakit Umum Kota Baubau Sulawesi Tenggara. Fakultas 
Kesehatan Masyarakat, Universitas Hasanuddin 
Andersen dan Newman. (1973). Societal and individual determinants of medical 
care utilization in the United States. (Online) 
www.milbank.org/uploads/documents/, diakses pada tanggal 22 
Desember 2020 
Arikunto & Safruddin. (2009). Evaluasi Program Pendidikan Teoritis Praktis 
bagi Praktisi Kesehatan. Jakarta: Bumi Aksara. 
Arifah, I., Kusumawardani, L. A., Hendriyaningsing, D., Wibisono, M. A., & 
Lestari, E. P. (2020). The Determinants of Access To Adolescent-
Friendly Health Service: a Case Control Study. Jurnal Administrasi 
 12 
Kesehatan Indonesia, 8(2). 
Atok Yosefa, S., & Bhoko Mardiana, S. (2020). Analisis Faktor-Faktor Yang 
Berhubungan Dengan Pemanfaatan Pusat Informasi Konseling 
Mahasiswa (PIK-M) Pada Mahasiswi Prodi D Iii Kebidanan Stikes 
Maranatha Kupang. Chmk Midwifery Scientific Journal Volume 4 No 1 
Januari 2020. 4, 1, 5. 
Azwar, Azrul. (1996). Pengantar Administrasi Edisi Ketiga. Jakarta : Binarupa 
Aksara. 
Azwar, S. (2009). Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya. Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar. 
BKKBN. (2012). Pedoman Pengelolaan Pusat Informasi dan Konseling Remaja 
dan Mahasiswa (PIK R/M). Jakarta: BKKBN. 
BKKBN. (2012). Pedoman Pengelolaan Pusat Informasi dan Konseling Remaja 
dan Mahasiswa (PIK Remaja/mahasiswa). Jakarta: Direktorat Bina 
Ketahanan Remaja. 
BKKBN. (2013). (http://aplikasi.bkkbn.go.id/pikrm/Report/LaporanPIKRM.aspx) 
Diakses pada tanggal 27 Oktober 2020 
Budiman & Riyanto, A. 2013. Kapita Selekta Kuesioner Pengetahuan dan Sikap 
dalam Penelitian Kesehatan. Jakarta: Salemba Medika. 
Daryanto dkk. (2014). Konsumen dan Pelayanan Prima, edisi 1. Yogyakarta : 
Gava Medika. 
Dinas Kesehatan Kabupaten Banyumas. (2014). Data HIV/AIDS tahun 2014. 
Dinas Kesehatan Kabupaten Banyumas. Banyumas. 
Fadzilla, V., & Djannah, S. N. (2018). Faktor-faktor yang berhubungan dengan 
pemanfaatan pusat informasi dan konseling remaja (PIK-R) pada 
remaja di SMA N 1 Sanden. Jurnal Cakrawala Promkes. 
Karolina, D.P. and Nawangsih, U.H.E., (2015). Hubungan Pengelolaan PIK-KRR 
dengan Pemanfaatan Pusat Informasi dan Konsling Kesehatan 
Reproduksi Remaja (PIK-KRR) pada Siswa Kelas XI di MAN II 
 13 
Yogyakarta (Doctoral dissertation, STIKES'Aisyiyah Yogyakarta). 
Kumalasari, I., & Andhyantoro, I. (2012). Kesehatan reproduksi untuk mahasiswa 
kebidanan dan keperawatan. Jakarta: Salemba Medika, 18-9. 
Kementerian Kesehatan RI. (2015). Infodatin Pusat Data Informasi Kementerian 
Kesehatan RI Indonesia. Situasi Kesehatan Reproduksi Remaja 
Kemenkes RI. (2018). Laporan Situasi Perkembangan HIV-AIDS & PIMS di 
Indonesia April-Juni 2018. Jakarta: Kementrian Kesehatan Republik 
Indonesia. 
Lemeshow, K.,Hosmer, D.W ., Klar, J & Lwanga, S.K. (1997). Besar Sampel 
Dalam Penelitian Kesehatan. Jogjakarta: Gajah Mada University. 
Mahmud. (2010). Psikologi Pendidikan. Bandung: CV Mustika Setia. 
Mubarak, Wahid, I., & Nurul, C,. (2009). Ilmu Kesehatan Masyarakat: Teori dan 
Aplikasi. Jakarta: Salemba Medika. 
Muadz, Masri. (2009).”Kesehatan Reproduksi Remaja”, Makalah disajikan pada 
Lokakarya Pengembangan PIK-KRR Sasaran Khusus Wilayah 
Percepatan. Jakarta: BKkbN 
Mutmainah, S. D. (2006). Pengaruh Environmental Performance Terhadap 
Environmental Disclosure dan Economic Performance. Simposium 
Nasional Akuntansi IX Padang 
Maryana, I. (2016). Peran dan Strategi Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK R) 
dalam Upaya Mensosialisasikan Pengetahuan dan Pelayanan 
Reproduksi Remaja (Studi pada PIK R Desa Bagelen Kecamatan 
Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran). 
Notoatmodjo, S. (2012). Promosi Kesehatan dan Perilaku Kesehatan. Jakarta: 
rineka cipta. 
Notoatmodjo, S. (2014). Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: PT. Rineka 
Cipta 
PKBI. (2011). Kebutuhan Akan Informasi dan Pelayanan Kesehatan Reproduksi 
Remaja Laporam Need Assesment di Kupang, Palembang, Singkawang, 
Cirebon dan Tasikmalaya. Jakarta: PKBI, UNFPA & BKKBN. 
 14 
Prameswari, Y., & Triana, B. (2019). Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Pemanfaatan Pusat Informasi dan Konseling Kesehatan Reproduksi 
Remaja (PIK-R) pada Remaja. Jurnal Psikologi Poseidon (Jurnal 
Ilmiah Psikologi dan Psikolog kemaritiman), 2(1) 
Rahmadewi. (2010). Hubungan Kesertaan Remaja dalam PIK-KPP dan 
Konseling Kesehatan Reproduksi Remaja dengan Pengetahuan Remaja 
tentang Reproduksi. Warta Ilmiah Edisi V dan VI November 2010. 
Jakarta: BKKBN 
Rustika, D. R., & Kurniawati, H. F. (2014). Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Pemanfaatan Pusat Informasi dan Konseling Kesehatan Reproduksi 
Remaja di SMA Negeri 5 Yogyakarta Tahun 2014 (Doctoral 
dissertation, STIKES'Aisyiyah Yogyakarta). 
Sarwono, S.W. (2011). Psikologi Remaja. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 
SDKI. (2012). Kesehatan Reproduksi Remaja. Diakses pada 25 Oktober 
2020.(http://kesga.kemkes.go.id/images/pedoman/SDKI-2012-Remaja-
 Indonesia.pdf) 
Samsudin, Sadili. (2010). Manajemen Sumber Daya Manusia. Bandung : Pustaka 
Setia 
Simarmata, H., Agusyahbana, F., Mawarni, A., & Nugroho, D. (2017). Hubungan 
persepsi tentang manajemen pelayanan PIK-KRR dengan kepuasan 
pengunjung  pada siswa SMA X Semarang 
triwulan II tahun 2017. Jurnal Kesehatan Masyarakat (e- Journal), 5(4), 214-222. 
Syarkawi, A., & Anwar, M. (2019). Gambaran Pengetehuan Sikap Dan Dukungan 
Keluarga Oleh Ibu Hamil Terhadap Pelayanan Kebidanan Di Wilayah 
Kerja Puskesmas. J-KESMAS: Jurnal Kesehatan Masyarakat, 3(2), 98-
108.Wulandari, S. (2015). Hubungan Pengetahuan, Sikap Dan Perilaku 
Pencegahan Penyakit Menular Seksual (PMS) Dan HIV/AIDS Dengan 
Pemanfaatan Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Pada Remaja 
SMKN Tandun Kabupaten Rokan Hulu. Jurnal Martenity and 
Neonatal, 2(1), 10-22. 
 15 
Sukmadinata, N. 2009. Landasan Psikologi Proses Pendidikan. Bandung: 
Rosdakarya. 
Teguh, Triyanto. (2014). Pengantar Pendidikan,. Jakarta: PT Bumi Aksara 
Wulandari, S. (2015). Hubungan pengetahuan, sikap dan perilaku pencegahan 
penyakit menular seksual (PMS) dan HIV/AIDS dengan pemanfaatan 
pusat informasi konseling remaja (PIK-R) pada remaja SMKN Tandun 
Kabupaten Rokan Hulu. Jurnal Martenity and Neonatal, 2(1), 10-22. 
Yusup, F. (2018). Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian Kuantitatif. 
Banjarmasin : Jurnal Ilmiah Kependidika
 16 
 
